BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset
(ROA) Bank Muamalat Indonesia
Berdasarkan hasil pengujian data, bahwa Financing to Deposit Ratio
(FDR) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas Bank
Muamalat Indonesia yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA). Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif antara FDR dan ROA
Bank Muamalat Indonesia. Artinya semakin besar tingkat FDR maka ROA
Bank Muamalat Indonesia menurun. Hal ini terbukti dengan adanya kenaikan
FDR pada triwulan kedua dan ketiga pada tahun 2007 dan tahun 2008,
triwulan kedua tahun 2010, triwulan pertama tahun 2012, triwulan kedua
tahun 2013 dan triwulan ketiga tahun 2014. Peningkatan rasio FDR ini diikuti
dengan penurunan ROA Bank Muamalat Indonesia. Begitu juga sebaliknya,
jika FDR mengalami penurunan maka ROA Bank Muamalat Indonesia
mengalami kenaikan. Hal ini ditunjukkan dengan penurunan FDR pada
triwulan keempat tahun 2007 dan 2008, tahun 2009 dan tahun 2011 yang
diikuti dengan kenaikan ROA Bank Muamalat Indonesia.
Menurut Dendawijaya, Loan to Deposit Ratio (LDR) menyatakan
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana

yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai
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sumber likuiditasnya. Jika bank dapat menyalurkan seluruh dana yang
dihimpun memang akan menguntungkan, namun hal ini terkait risiko apabila
sewaktu-waktu pemilik dana menarik dananya atau pemakai dana tidak dapat
mengembalikan dana yang dipinjamnya.**°

Seperti halnya teori yang dikemukan oleh Rivai yang menyatakan
bahwa semakin tinggi angka FDR suatu bank, berarti digambarkan sebagai
bank yang kurang likuid dibanding dengan bank yang mempunyai angka
rasio lebih kecil.'*" Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk
pembiayaan dibandingkan dengan deposit atau simpanan masyarakat pada
suatu bank membawa konsekuensi semakin besarnya risiko yang ditanggung
oleh bank yang bersangkutan. Apabila pembiayaan yang disalurkan
mengalami kegagalan atau bermasalah, bank akan mengalami kesulitan untuk
mengembalikan dana yang dititipkan oleh masyarakat.Selama tahun
pengamatan, kenaikan FDR ini diikuti dengan kenaikan jumlah pembiayaan
daripada dana pihak ketiga sehingga bank menanggung risiko tidak bisa
mengembalikan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh masyarakat. Sehingga
ketika FDR meningkat, rasio profitabilitas yang diukur dengan Return On
Asset Bank Muamalat Indonesia menurun.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fabrianto yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh negatif terhadap
ROA.™ Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Widyaningrum dan

Septiarini menunjukkan bahwa FDR berpengaruh tidak signifikan terhadap

140 ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan..., hal.74-79
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ROA.*® Penelitian yang dilakukan oleh Mokoagow dan Fuadyjuga
menghasilkan bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank
Syariah.*** Muliawati dan Khoiruddin jugamelakukan studi yang menyatakan
hasil bahwa FDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA.
Berpengaruh negatif dikarenakan bank syariah cenderung menjaga tingkat
likuiditasnya pada titik aman. Sedangkan rata-rata FDR berada di bawah 85%
yang menunjukkan fungsi bank dalam menyalurkan pembiayaan belum
dilakukan dengan baik oleh keseluruhan bank syariah.**> Juga dimungkinkan
karena peningkatan dalam pembiayaan atau penarikan dana yang besar oleh
masyarakat yang berdampak pada semakin rendahnya likuiditas bank
tersebut. Hal ini akan berdampak pada kepercayaan masyarakat dan bisa
menyebabkan penurunan profitabilitas yang ditandai dengan menurunnya
ROA.Sedangkan pengaruh FDR terhadap ROA tidak signifikan dikarenakan
FDR yang merupakan tolak ukur rasio likuiditas tidak memberikan pengaruh
nyata dalam mengukur Kinerja profitabilitas bank syariah atau dengan kata
lain besarnya FDR tidak memberikan keuntungan yang besar bagi bank
syariah.

Akan tetapi, penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wati yang menunjukkan hasil bahwa Financing to Deposit
Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.!*® Sabir et.al dalam

penelitiannya yang menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio

“3\Widyaningrum dan Septriani, “Pengaruh CAR, NPF..., hal. 52
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berpengaruh positif signifikan terhadap ROA Bank Syariah. Berpengaruh
positif dikarenakan penyaluran pembiayaan kepada calon nasabah dilakukan
dengan memperhatikan prinsip 5C yang terdiri atas Character (karakter),
Capacity (kemampuan pengembalian), Collateral (jaminan), Capital (modal),
dan Condition (situasi dan kondisi).**" Dengan tingginya FDR dalam batas
tertentu, maka penyaluran dana untuk pembiayaan semakin besar sehingga
dari pembiayaan tersebut perolehan keuntungannya semakin meningkat
dengan asumsi bank menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang efektif.
Dengan meningkatnya laba, maka ROA juga akan meningkat karena laba
merupakan komponen yang membentuk ROA. FDR yang berpengaruh
signifikan terhadap ROA berarti tingginya FDR dalam batas yang telah
ditentukan memberikan bukti nyata bahwa FDR dapat meningkatkan laba
sehingga profitabilitas bank juga meningkat.

Tingginya Financing to Deposit Ratio suatu bank tidak menjadi tolak
ukur keberhasilan manajemen bank untuk memperoleh keuntungan yang
tinggi. Financing to Deposit Ratio yang tinggi tidak berpengaruh terhadap
Return On Asset dikarenakan besarnya pemberian pembiayaan yang tidak
didukung dengan kualitas pembiayaan. Kualitas pembiayaan yang buruk akan
meningkatkan risiko kegagalan. Dengan tidak memperhatikan prinsip kehati-
hatian dalam pemberian pembiayaan bank akan menanggung risiko yang
besar pula. Rata-rata FDR selama tahun pengamatan sebesar 97,44%

menunjukkan bahwa terdapat banyak penyaluran pembiayaan di luar regulasi

147sapir, Ali dan Habbe, Pengaruh Rasio..., hal. 50
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Bank Indonesia yaitu 78% - 92% dengan batas maksimum 110%. Sehingga
nilai FDR Bank Muamalat Indonesia harus dijaga pada batas aman sesuai
dengan regulasi Bank Indonesia, karena jika penyaluran pembiayaan terlalu
tinggi dibandingkan dengan deposit atau simpanan masyarakat maka akan
menjadi ancaman bagi likuiditas bank tersebut atau dengan kata lain
pembiayaan yang disalurkan mengalami kegagalan atau bermasalah, bank
akan mengalami kesulitan untuk mengembalikan dana yang dititipkan oleh

masyarakat.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA)
Bank Muamalat Indonesia

Berdasarkan hasil pengujian data, bahwa DER berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap ROA Bank Muamalat Indonesia. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan negatif antara DER dan ROA. Artinya
semakin besar tingkat DER maka ROA Bank Muamalat Indonesia menurun.
Hal ini terbukti dengan adanya kenaikan DER pada triwulan kedua, ketiga
dan keempat pada tahun 2007, 2008 dan 2009, triwulan kedua tahun 2010,
triwulan keempat tahun 2011 dan 2012, triwulan kedua dan keempat tahun
2013 dan triwulan ketiga tahun 2014. Peningkatan rasio DER ini diikuti
dengan penurunan ROA Bank Muamalat Indonesia. Begitu juga sebaliknya,
jika DER mengalami penurunan maka ROA Bank Muamalat Indonesia
mengalami kenaikan. Hal ini ditunjukkan dengan penurunan DER pada

triwulan pertama tahun 2008 dan 2009, triwulan pertama dan kedua tahun
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2011, triwulan pertama tahun 2013 dan 2014 yang diikuti dengan kenaikan
ROA Bank Muamalat Indonesia.

Teori yang dikemukakan oleh Kasmir menyatakan bahwa bagi bank,
semakin besar rasio ini, akan semakin tidak menguntungkan karena akan
semakin besar risiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di
perusahaan. Sebaliknya dengan rasio rendah, semakin tinggi tingkat
pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan
bagi peminjam jika terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva.
Rasio ini juga memberikan petunjuk tentang kelayakan dan risiko keuangan
perusahaan.**®

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Riyanah yang menunjukkan hasil bahwa DER berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap ROA.X*® Selain itu Faedatun dalam penelitiannya juga
menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap ROA bank.*° Begitu
juga dengan studi yang dilakukan oleh Dewi et.al, yang menyatakan bahwa
DER berpengaruh negatif terhadap ROA. Berpengaruh negatif dikarenakan
hutang yang semakin tinggi berarti akan mengurangi keuntungan. Artinya
karena semakin tinggi nilai DER atau hutang yang dimiliki oleh bank, maka
tingkat untuk memperoleh keuntungan akan semakin rendah.’™ Semakin
tinggi DER juga menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap

pihak luar, dalam hal ini pihak ketiga. Hal ini sangat memungkinkan
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menurunkan Kinerja perusahaan karena ketergantungan dengan pihak luar
semakin tinggi. Sedangkan pengaruh DER terhadap ROA tidak signifikan
karena banyak faktor lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya profitabilitas
bank yang pengaruhnya lebih besar dibandingkan dengan DER. DER yang
tinggi di Bank Muamalat Indonesia yang berarti persentase hutang lebih
tinggi daripada modal sendiri tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap penurunan profitabilitas.

Penelitian ini bertentangandengan studi yang dilakukan oleh Pratiwi
yaitu dengan hasil penelitian bahwa variabel DER berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Profitabilitas Bank Syariah.'** Penelitian yang dilakukan
oleh Priyono juga menunjukkan hasil bahwa DER berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA bank.’®® Dalam penelitian tersebut DER
berpengaruh positif disebabkan utang perusahaan tersebut diharapkan dapat
digunakan untuk menambah dana perusahaan guna memperluas kegiatan
operasionalnya. Seperti halnya teori yang dikemukakan oleh Mamduh dan
Halim yang menyatakan bahwa rasio yang tinggi berarti perusahaan
menggunakan utang tinggi, dan akan meningkatkan rentabilitas.”** Karena
dengan utang (DER) yang tinggi bank dapat menyalurkan dananya ke sektor
pembiayaan yang produktif sehingga bank memperoleh pendapatan yang
dapat menambah keuntungan atau profitabilitas bank. Sedangkan pengaruh
signifikan antara DER dan ROA dapat dijelaskan bahwa hutang yang tinggi

memang digunakan untuk penyaluran pembiayaan yang pendapatannya bisa
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digunakan untuk perputaran usaha bank dan jika sewaktu-waktu terjadi
penarikan dana oleh nasabah.

Perusahaan yang bergerak di bidang keuangan seperti bank cenderung
memiliki rasio DER yang tinggi karena sebagian besar dana yang dikelola
adalah dana pihak ketiga. Dalam hal ini dana pihak ketiga dianggap sebagai
hutang. Indikasinya, semakin besar dana pihak ketiga yang dikelola maka
kemungkinan untuk mendapatkan laba juga semakin tinggi. Dengan asumsi
bahwa dana yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan yang produktif.
Namun, rata-rata DER vyang tinggi sebesar 253,59% selama tahun
pengamatan tidak menjadi tolak ukur untuk bank mendapatkan laba yang
tinggi pula. DER yang tinggi berpengaruh tidak signifikan terhadap Return
On Asset dikarenakan hutang yang berasal dari dana pihak ketiga yang
digunakan untuk penyaluran pembiayaan tidak didukung dengan kualitas
pembiayaan. Kualitas pembiayaan yang buruk akan meningkatkan risiko
kegagalan. Dengan tidak memperhatikan prinsip kehati-hatian dalam
pemberian pembiayaan bank akan menanggung risiko yang besar pula.
Dengan demikian, bank harus menjaga rasio ini agar hutang yang tinggi juga
akan diimbangi dengan penyaluran pembiayaan yang efektif dan produktif

sehingga profitabilitas Bank Muamalat Indonesia juga meningkat.

Pengaruh Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Return On Asset (ROA)Bank Muamalat Indonesia
Berdasarkan hasil pengujian data, bahwa rasio BOPO berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap ROA Bank Muamalat Indonesia. Hasil
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penelitian yang menunjukkan hasil negatif antara rasio BOPO dan ROA Bank
Muamalat Indonesia berarti semakin tinggi nilai rasio BOPO maka semakin
turun rasio profitabilitasnya. Hal ini terbukti dengan kenaikan rasio BOPO
pada triwulan kedua dan keempat tahun 2007, triwulan kedua, ketiga dan
keempat tahun 2008, triwulan kedua dan ketiga tahun 2009, triwulan kedua
tahun 2010, triwulan ketiga tahun 2011, triwulan pertama dan keempat tahun
2012, triwulan pertama, kedua dan ketiga tahun 2013 serta triwulan kedua
dan ketiga tahun 2014. Peningkatan ini juga diikuti dengan penurunan ROA
Bank Muamalat Indonesia pada triwulan yang sama. Begitu juga sebaliknya,
jika rasio BOPO mengalami penurunan maka ROA Bank Muamalat
Indonesia mengalami kenaikan. Hal ini ditunjukkan dengan penurunan Rasio
BOPO pada triwulan ketiga tahun 2007, triwulan pertama tahun 2008 dan
2009, triwulan pertama dan keempat tahun 2010, triwulan pertama dan kedua
tahun 2011, serta triwulan pertama tahun 2013 dan 2014. Penurunan ini juga
diikuti dengan kenaikan ROA Bank Muamalat Indonesia pada triwulan yang
sama.

Pandia dalam teorinya menjelaskan bahwarasio BOPO ini digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti
semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin

kecil 1%

%5pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank..., hal.72
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Hendro dan Rahardja menjelaskan bahwa besaran rasio BOPO yang
dipersyaratkan oleh Bl adalah dibawah 90% (<90%), artinya jika rasio BOPO
melebihi 90% atau bahkan mendekati angka 100%, maka suatu bank
dikategorikan sangat tidak efisien dalam menjalankan operasinya. Bank yang
dikelola secara tidak efisien berpotensi untuk memeliki kerugian yang besar,
yang apabila didiamkan dapat mengancam kelangsungan usaha bank tersebut.
Efisiensi bank menunjukkan bahwa bank telah melaksanakan operasinya
dengan benar sesuai dengan yang diharapkan oleh manajemen dan pemegang
saham, serta bank yang bersangkutan telah menggunakan semua faktor
produksinya dengan tepat guna.**®

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nahdi
etal yang menunjukkan hasil bahwa rasio BOPO berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas (ROA).™’ Selain itu juga didukung oleh studi yang
dilakukan oleh Sabir et.al dengan hasil penelitian variabel BOPO
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.™® Begitu juga dengan
penelitian Zulifiah dan Susilowibowo dengan hasil variabel BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA Bank Umum Syariah.'*® Berpengaruh
negatif artinya semakin tinggi nilai BOPO maka ROA akan mengalami
penurunan.Semakin kecil rasio BOPO menunjukkan semakin efisien bank
dalam menjalankan aktifitas usahanya. BOPO yang kecil menunjukkan biaya

operasional lebih kecil daripada pendapatan operasional yang berarti

%6Hendro, Bank & Institusi Keuangan Non Bank di Indonesia..., hal. 206
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manajemen bank sangat efisien dalam menjalankan usahanya. Sedangkan
pengaruh signifikan antara BOPO dan ROA dapat dijelaskan bahwa semakin
kecil rasio BOPO benar-benar berkontribusi dalam peningkatan profitabilitas
Bank Muamalat Indonesia.

Akan tetapi, penelitian ini bertolak belakang juga dengan penelitan
Sumiati yang menunjukkan hasil bahwa BOPO berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap ROA.'®® Bertentangan juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fabrianto yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh positif
terhadap ROA.'® Artinya semakin tinggi rasio BOPO maka ROA juga
mengalami kenaikan.Hal ini disebabkan objek penelitian yang berbeda,
dimana objek penelitian tersebut adalah Bank Umum Syariah diantaranya
Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah dan
BNI Syariah. Sedangkan penelitian ini mengambil objek hanya Bank
Muamalat Indonesia.

Tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya berpengaruh
terhadap pendapatan atau earning yang dihasilkan oleh bank tersebut. Jika
kegiatan operasional dilakukan secara efisien (dalam hal ini rasio BOPO
rendah) maka pendapatan yang dihasilkan oleh bank juga akan naik. Selain
itu, besarnya rasio BOPO juga disebabkan karena tingginya biaya dana yang
dihimpun dan rendahnya pendapatan bagi hasil dari penanaman dana

sehingga semakin tinggi BOPO maka akan semakin kecil ROA. Apabila

1%0Sumiati, “Analisis Pengaruh..., hal.49
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manajemen mampu menekan BOPO yang berarti efisiensi meningkat akan
sangat signifikan terhadap kenaikan keuntungan yang dapat dilihat dari ROA.

Rata-rata rasio BOPO selama delapan tahun  sebesar
85,65%menunjukkan bahwa rasio BOPO Bank Muamalat Indonesiasudah
sesuai dengan besaran rasio BOPO yang dipersyaratkan oleh BI yaitu
dibawah 90% yang artinya Bank Muamalat Indonesia dikategorikan efisien
dalam menjalankan operasinya. Bank Muamalat Indonesia menunjukkan
bahwa bank telah melaksanakan operasinya dengan benar sesuai dengan yang
diharapkan majanemen dan pemegang saham, serta telah menggunakan
semua faktor produksinya dengan tepat guna. Hal ini harus dijaga dan
dikelola dengan baik, sehingga Bank Muamalat Indonesia bisa menekan

biaya operasional dan meningkatkan pendapatan operasionalnya.

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Debt to Equity Ratio (DER)
dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
secara bersama-sama terhadap Return On Asset (ROA) Bank Muamalat
Indonesia

Variabel Financing to Deposit Ratio, Debt to Equity Ratio dan Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional dalam penelitian ini secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Return On Asset Bank Muamalat
Indonesia. Jika FDR memberikan pengaruh negatif maka akan diikuti
pengaruh negatif dari DER dan BOPO, begitu juga sebaliknya. Hal ini

menunjukkan bahwa jika FDR menurun maka DER dan BOPO juga menurun
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yang akan diikuti dengan peningkatan profitabilitas Bank Muamalat
Indonesia.

Berdasarkan hasil pengujian data menunjukan terdapat pengaruh yang
signifikan antara Financing to Deposit Ratio (FDR), Debt to Equity Ratio
(DER) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Return On Asset (ROA) Bank Muamalat Indonesia. Penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Priyono menghasilkan bahwa
secara simultan, FDR dan DER berpengaruh terhadap profitabilitas yang
diukur dengan ROA.'®? Perbedaannya adalah dalam penelitian Purba objek
penelitian adalah Bank Syariah Mandiri tahun 2004-2007 sedangkan
penelitian ini mengambil objek Bank Muamalat Indonesia tahun 2007-2014.
Selain itu juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Purba yang
menunjukkan hasil uji F bahwa variabel FDR dan BOPO secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA pada Bank Muamalat
Indonesia periode 2005-2010.1%% Perbedaannya adalah penelitian tersebut
mengambil tahun penelitian tahun 2005-2010, sementara penelitian ini tahun
2007-2014.

Dari hasil penelitian ini, variabel BOPO mempunyai pengaruh paling
besar dari ketiga variabel dalam pengaruhnya terhadap profitabilitas Bank
Muamalat Indonesia yang diproksikan dengan ROA. Hal ini dapat dijelaskan

bahwa efisiensi biaya yang dikelola manajemen mempunyai andil yang lebih

1%2priyono, “Pengaruh Financing..., hal. 47
183pyrba, “Pengaruh Kecukupan..., hal.48
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besar dalam pembentukan profitabilitas Bank Muamalat Indonesia

dibandingkan dengan FDR dan DER.



